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Abstract. Perkembangan teknologi digital dan arus globalisasi membuat tantangan tersendiri 
kepada pelestarian budaya lokal pada anak usia dini. Kondisi ini berpotensi menyebabkan 
penurunan pemahaman dan keterikatan anak terhadap budaya daerah sebagai bagian dari 
identitas budaya mereka. Salah satu budaya daerah yang memiliki nilai edukatif, moral, dan 
filosofis adalah Reyog Ponorogo. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pentingnya 
digitalisasi narasi Reyog Ponorogo sebagai upaya penguatan identitas budaya anak usia dini, 
khususnya di era digital saat ini. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library 
research) dengan pendekatan deskriptif kualitataif. Data diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, 
buku, dan publikasi yang relevan dengan pendidikan anak usia dini, identitas budaya, Reyog 
Ponorogo, serta media digital. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pengenalan budaya lokal dengan sarana media digital mampu 
meningkatkan ketertarikan anak kepada budaya mereka sekaligus memperkuat identitas 
budaya mereka. Berbagai bentuk digitalisasi budaya, seperti digital storytelling, e-comic, 
augmented reality, merchandise edukatif, dan media interaktif berbasis budaya terbukti bisa 
membantu anak kenal pada tokoh, nilai, simbol, dan filosofi Reyog Ponorogo secara lebih 
menarik dan lebih bisa ipahami oleh mereka. Digitalisasi narasi Reyog Ponorogo tidak hanya 
sekadar upaya pelestarian budaya lokal saja, tapi juga bisa menjadi strategi edukatif yang 
relevan dengan karakteristik anak usia dini. Maka dari itu, digitalisasi narasi Reyog Ponorogo ini 
berpotensi menjadi media pembelajaran budaya yang efektif dalam memperkuat identitas 
budaya anak di tengah perkembangan teknologi dan globalisasi. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan identitas 
budaya anak sejak dini. Anak usia dini berada pada masa golden age, yaitu masa perkembangan 
yang sangat pesat sehingga anak mudah menyerap nilai, kebiasaan, dan budaya dari lingkungan 
sekitarnya. Pada tahap ini, pengenalan budaya lokal menjadi penting untuk menanamkan rasa 
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cinta kepada budaya bangsa dan memperkuat identitas budaya anak. Pendidikan berbasis 
budaya juga bisa membantu anak paham akan nilai sosial, moral, dan karakter yang sedang 
berkembang di lingkungan sekitarnya. Perkembangan teknologi digital dan arus globalisasi 
membawa pengaruh besar terhadap kehidupan anak usia dini. Anak bisa semakin akrab dan 
dekat dengan berbagai media digital seperti video animasi, dan media sosial.  

Namun, dominasi budaya asing dalam berbagai media digital seringkali menyebabkan 
menurunnya pengenalan budaya lokal daerahnya sendiri. Kondisi ini menimbulkan 
kekhawatiran terhadap menurunnya pengetahuan dan keterikatan anak kepada budaya lokal 
sebagai bagian dari identitas budaya meraka. Perkembangan digitalisasi dibidang pendidikan 
juga menuntut adanya pemanfaatan teknologi secara lebih edukatif dan bermakna. Pelestarian 
budaya lokal menjadi bagian penting dalam pembentukan identitas budaya anak. Salah satu 
warisan budaya Indonesia yang kaya nilai edukatif dan filosofis adalah Reyog Ponorogo. 
Kesenian tradisional ini tidak hanya menampilkan keindahan visual tetapi juga dengan nilai 
keberanian, kebersamaan, dan spiritualitas yang relevan untuk pendidikan karakter anak usia 
dini.  

Tradisi Reyog Ponorogo juga memiliki nilai budaya yang dapat menjadi penguat jati diri 
bangsa ditengah tantangan globalisasi. Narasi dalam Reyog Ponorogo mengandung pesan moral 
dan nilai budaya yang dapat dikenalkan kepada anak sebagai bagian dari proses internalisasi 
budaya lokal. Tokoh-tokoh yang ada dalam kesenian Reyog Ponorogo, seperti Singo Barong, 
Warok, Jathil, Klono Sewandono, dan Bujang Ganong memiliki simbol filosofis yang bisa dipakai 
sebagai sebuah sarana pengenalan karakter kepada anak usia dini. Selain ssebagai hiburan, 
cerita dan simbol dalam Reyog Ponorogo berfungsi sebagai alat atau media penyampaian nilai 
budaya kepada generasi muda saat ini. Pemanfaatan media digital menjadi strategi inovatif 
dalam mengenalkan budaya lokal kepada anak usia dini.  

Digitalisasi narasi budaya yang memungkinkan cerita budaya disajikan melalui media yang 
lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik anak, seperti animasi, video interaktif, maupun 
cerita digital. Interactive digital storytelling dinilai mampu membantu proses pembelajaran 
budaya sebab memadukan unsur pendidikan dan hiburan secara interaktif. Lebih lanjut, ada 
penelitian mengenai perancangan animasi asal-usul Reyog Ponorogo menunjukkan 
bahwasannya media digital bisa dipakai untuk upaya pelestarian budaya sekaligus sarana 
edukasi bagi anak-anak. Selain sebagai sarana hiburan digitalisasi narasi budaya memiliki 
fungsi edukatif yang signifikan. Anak Usia Dini cenderung lebih tertarik pada media visual dan 
interaktif sehingga penyajian cerita budaya melalui teknologi digital dapat meningkatkan 
keterlibatan mereka.  

Dengan demikian digitalisasi narasi Reyog Ponorogo bukan hanya sekedar adaptasi 
teknologi tetapi juga strategi pedagogis yang relavan dengan karakteristik anak. Digitalisasi 
narasi Reyog Ponorogo juga dapat menjadi solusi atas keterbatasan akses anak terhadap 
pertunjukan budaya secara langsung. Tidak semua anak memiliki kesempatan menyaksikan 
pertunjukan Reyog secara fisik baik karena faktor geografis maupun keterbatasan waktu. 
Melalui media digital anak dapat tetap mengenal dan memahami nilai-nilai budaya Reyog 
Ponorogo tanpa harus hadir dilokasi pertunjukan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
pemanfaatan media digital berbasis budaya lokal mampu membantu penguatan identitas 
budaya anak serta meningkatkan ketertarikan anak terhadap penguatan budaya.  

Namun demikian, kajian terkait digitalisasi narasi Reyog Ponorogo yang secara khusus 
difokuskan pada penguatan identitas budaya anak usia dini masih terbatas. Sebagian besar 
penelitian masih lebih condong membahas Reyog Ponorogo sebagai seni pertunjukan, identitas 
budaya, ataupun pelestarian budaya secara umum saja, sedangkan kajian mengenai digitalisasi 
narasi Reyog Ponorogo dalam konteks pendidikan anak usia dini belum banyak dilakukan. 
Urgensi penelitian ini semakin tinggi mengingat tantangan globalisasi yang terus mengikis nilai-
nilai budaya lokal. Tanpa upaya sistematis Anak Usia Dini berisiko kehilangan keterhubungan 
dengan akar budaya mereka. Digitalisasi narasi Reyog Ponorogo diharapkan dapat menjadi 



 Siti Khoirul Bariyah, Salsabilla Maharani Putri, dkk., 
Digitalisasi Narasi Reyog Ponorogo sebagai Upaya… 

 

 

 
75 

salah satu strategi efektif dalam memperkuat identitas budaya anak sekaligus menjaga 
keberlanjutan warisan budaya lokal di era digital.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian mengenai digitalisasi narasi Reyog 
Ponorogo sebagai upaya penguatan identitas budaya anak usia dini menjadi penting untuk 
dilakukan. Penelitian ini diharapkan bisa membantu memberikan kontribusi dalam 
pengembangan kajian pendidikan anak usia dini berbasis budaya lokal serta menjadi referensi 
dalam mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran berbasis digital di era modern. 
 
2. Metode Penelitian 

Digitalisasi narasi Reyog Ponorogo bisa menjadi salah satu langkah strategis dalam 
mengenalkan budaya lokal kepada anak usia dini melalui media yang lebih menarik dan sesuai 
dengan perkembangan zaman. Pemanfaatan media digital kedalam pembelajaran budaya 
memungkinkan anak lebih mudah mengerti cerita, tokoh, serta nilai-nilai budaya lokal yang 
termuat dalam Reyog Ponorogo. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pentingnya 
digitalisasi narasi Reyog Ponorogo sebagai upaya penguatan identitas budaya anak usia dini di 
era digital. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research) 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif.  

Penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian yang memanfaatkan berbagai sumber 
literatur sebagai sumber utama dalam data penelitian, layaknya buku, jurnal ilmiah, artikel, 
serta dokumen yang relevan dengan tujuan dan topik penelitian ini. Metode ini digunakan guna 
mendapatkan gambaran secara komprehensif terkait digitalisasi budaya lokal , identitas budaya 
anak usia dini, dan pemanfaatan media digital dalam pembelajaran budaya. Penelitian 
kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan, mengidentifikasi, serta menganalisis berbagai 
sumber literatur ilmiah yang berkaitan. Sumber data penelitian ini didapatkan dengan berbagai 
literatur yang berkaitan dengan digitalisasi budaya, Reyog Ponorogo, pendidikan anak usia dini, 
dan identitas budaya.  

Pengumpulan data dilakukan dengan penelusuran jurnal nasional ataupun internasional 
menggunakan Google Schoolar serta berbagai sumber literatur lainnya yang masih dalam kata 
kunci “digitalisasi budaya”, “Reyog Ponorogo”, “identitas budaya anak usia dini”, dan “digital 
storytelling”. Literatur yang digunakan adalah publikasi lima tahun terakhir yang tentunya 
relevan dan berkait dengan fokus penelitian ini. Kemudian, setelah seluruh data sudah 
terkumpulkan, data lalu diolah dan dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) 
dengan pendekatan deskriptif. Teknik analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi, 
mengklasifikasi, serta menafsirkan berbagai informasi dan hasil peelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan topik penelitian secara sistematis.. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Identitas budaya pada anak usia dini adalah bagian paling penting dalam proses 
pembentukan karakter dan jati dini anak. Pengenalan budaya lokal sejak usia dini bisa 
membantu anak tersebut paham akan nilai, tradisi, bahasa, serta kebiasaan yang berkembang di 
lingkungan masyarakatnya. Perkembangan globalisasi yang semakin maju ini dan didominasi 
budaya asing, penguatan akan identitas budaya menjadi semakin penting agar anak bisa 
memiliki rasa bangga dan keterikatan kepada budaya lokal. Pendidikan berbasis budaya lokal 
dipandang bmampu membantu anak-anak mengenali akar budayanya sekaligus bisa 
menanamkan nilai sosial dan karakter anak sejak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa integrasi kearifan lokal dalam pendidikan anak usia dini memberikan dampak positif 
terhadap perkembangan sosial, emosional, dan budaya anak.  

Anak yang mengikuti pembelajaran basis budaya lokal bisa memahami budaya yang lebih 
baik daripada dan dibandingkan anak yang fokus pada pembelajaran konvensional. Sebanyak 
70% anak dalam program berbasis budaya mampu mengenali unsur budaya lokal, sedangkan 
anak yang mengikuti pendidikan basis konvesional saja hanya mencapai 35%. Aktivitas budaya 
layaknya cerita rakyat, permainan tradisional, seni daerah, dan penggunaan bahas lokal justru 
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juga turut membantu dalam peningkatan keterampilan sosial, linguistik, dan rasa bangga 
kepada budaya daerahnya sendiri. Dalam penelitian ini juga disebutkan, keterlibatan keluarga 
dan sekolah menjadi salah satu faktor penting dalam penguatan identitas budaya anak usia dini. 
Kolaborasi yang baik guru dan orang tua bisa menciptakan suatu lingkungan belajar yang 
konsisten.  

Akhirnya, anak bisa lebih paham dan bisa menginternalisasikan nilai budaya dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidikan berbasis budaya lokal bisa sebagai strategi efektif dalam 
memperkuat identitas budaya anak usia dini dan sebagai upaya pelestarian budaya di arus 
globalisasi saat ini. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nur Tanfidiyah dalam artikel dengan 
judulnya ‘Implementasi PAUD Berbasis Budaya Lokal di KB Among Siiwi Dusun Pandes, Sewon, 
Bantul, Yogyakarta’ menunjukkan, implementasi pendidikan anak usia dini basis budaya lokal 
bisa dilakukan dengan berbagai macam aktivitas pembelajaran sehari-hari. Penerapan budaya 
lokal terlihat dari penggunaan bahasa Jawa dalam komunikasi antara guru dan anak, kegiatan 
membuat karya dari bahan alam outdoor learning.  

Permainan tradisional macam congklak, dakon, wayang, atau tanah liat sebagai bagian dari 
proses pembelajaran budaya juga dikenalkan pada anak. Pengenalan budaya lokal juga bisa 
diterakan dalam kehidupan sehari-hari, dikenalkan pada makanan tradisional melalui jajanan 
pasar yang dibawa dari rumah dan kegiatan kreatif seperti melukis baju polos lalu dibentuk 
menjadi seragam khusus. Hal tersebut bisa sangat efektif dalam menanamkan sikap bangga 
kepada budaya daerah sejak dini. Akan tetapi, penelitian ini masih menunjukkan bahwa 
kurikulum berbasis budaya lokal perlu dikembangkan lagi agar pelaksanaannya lebih terarah 
dan sistematis. Kemudian, penguatan identitas anak juga bisa dilakukan dengan pengenalan 
narasi kesenian tradisional daerah.  

Salah satu kesenian tradisional yang memiliki nilai budaya dan filosofi kuat adalah Reyog 
Ponorogo yang sampai saat ini terus berkembang di masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa narasi dalam Reyog Ponorogo memiliki berbagai versi cerita. Narasi yang paling dikenal 
adalah kisah Kelono Sewandono dari Kerajaan Bantarangin yang digambarkan sebagai tokoh 
utama dalam pertunjukan Reyog dengan Ki Ageng Kutu dan tradisi Panji. Perbedaan tersebut 
menunjukkan bahwa narasi Reyog Ponorgo terus mengalami perubahan dan penyesuaian 
sesuai dengan perkembangan bahasa dan masyarakat. Penelitian ini juga menjelaskan, tokoh-
tokoh dalam narasi Reyog Ponorogo memiliki makna simbolis seperti keberanian, 
kepemimpinan, kesetiaan, dan spiritualitas.  

Narasi Reyog tidak hanya berfungsi sebagai hiburan saja, tapi juga sebagai media 
penyampaian akan nilai moral budaya kepada masyarakat luas. Selain itu, narasi Reyog 
Ponorogo ini mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Perubahan itu menunjukkan 
bahwa narasi budaya bersifat dinamis dan dapat dikembangkan kembali sesuai kebutuhan 
masyarakat, termasuk melalui media digital sebagai sarana pengenalan budaya kepada anak 
usia dini. Maka dari itu, ada penelitian yang juga memberikan pandangan bahwa media digital 
memiliki peran yang cukup kuat untuk mempertahankan budaya lokal di era globalisasi ini. 
Internet, media sosial, aplikasi digital, blog, dan berbagai platform digital bisa dimanfaatkan 
sebagai sarana penyebaran informasi budaya lokal pada masyarakat luas. Media digital bisa 
membantu mengenalkan budaya pada kancah nasional maupun internasional.  

Pemanfaatan teknolohi digital dapat menjadi strategi counter culture terhadap dominasi 
budaya asing. Budaya lokal bisa dikemas dengan bentuk yang menarik dan modern tanpa 
menghilangkan nilai budaya yang terkandung didalamnya. Penguatan identitas anak juga bisa 
diterapkan dengan pengenalan kesenian tradisional daerah yang mengandung nilai filosofis dan 
edukatif, salah satunya adalah Reyog Ponorogo. Hasil penelitian menunjukkan Reyog Ponorogo 
mengandung nilai religius, kepahlaanan, gotong royong, moralitas, dan kebersamaan. Pada 
sejarahnya, Reyog dulu digunakan sebagai sarana dakwah oleh Bathara Katong sehingga di 
dalam pertunjukannya sendiri terdapat unsur spiritual dan nilai religius yang kuat. Terdapat 
juga ajaran mengenai larangan perilaku negatif seperti minuman keras, perjudian, pencurian, 
dan perilaku menyimpang lainnya.  
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Filosofi dalam Reyog Ponorogo menunjukkan, budaya lokal memiliki peran penting dalam 
memperkuat identitas budaya serta menanamkan nilai karakter pada generasi muda. Hasil 
penelitian lain menegaskan bahwa pengenalan budaya Reyog Ponorogo pada anak usia dini 
mampu menumbuhkan rasa cinta tanah air dan kebanggaan kepada budaya lokal. Anak yang 
mengikuti kegiatan berbasis budaya Reyog menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, 
percaya diri, dan kemampuan bekerja tim yang lebih baik. Nilai-nilai dalam Reyog Ponorogo 
memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai Pancasila dan identitas bangsa sehingga pengenalan 
budaya lokal sejak usia dini menjadi penting guna upaya memperkuat identitas budaya anak di 
tengah arus globalisasi masa kini.  

Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan pengembangan tema budaya lokal Ponoragan 
dalam kurikulum PAUD ddapat membantu karakter cinta tanah air pada anak usia dini. Budaya 
Ponoragan yang dikenalkan bisa termasuk kesenian Reyog Ponorogo itu sendiri, bahasa daerah, 
makanan khas, tradisi masyarakat Ponorogo, serta pakaian adat. Guru juga memiliki peranan 
yang penting dalam mengintregasikan budaya lokal ke pembelajaran sehari-hari anak, sehingga 
anak bisa lebih mengenali identitas budaya nya sejak awal. Selanjutnya, penelitian dengan judul 
‘Mengenalkan Kesenian Reyog Ponorogo Melalui Modernisasi Merchandise Untuk Anak Usia 
Dini 8-13 Tahun’ oleh Muhammad Aji Saputra dan Martadi menekankan bahwa pengenalan 
Reyog Ponorogo kepada anak bisa dilakukan dengan media yang lebih modern dan sesuai 
dengan karakteristik anak.  

Tokoh-tokoh seperti Singo Barong, Klono Sewandono, Bujang Ganong, Jathil, dan Warok 
bisa dikenalkan melalui ilustrasi kartun vector dengan warna cerah dan tampilan yang menarik 
sesuai karakter anak. Kemudian dikemas dalam bentuk t-shirt, tote bag, tumbler, lunch box, dan 
gantungan kunci yang dekat denga kebiasaan anak-anak. Anak bisa lebih teratarik pada media 
budaya bersifat lucu, visual, dan interaktif. Ilustrasi karakter Reyog Ponorogo yang dikemas 
sedemikian rupa mampu membantu anak memahami informasi budaya secara lebih mudah. 
Penelitian ini juga menegaskan, pengenalan budaya Reyog Ponorogo kepada anak tidak mesti 
dilakukan hanya melalui pertunjukan tradisional saja, tapi juga bisa dikembangkan melalui 
media modern yang sesuai dengan perkembangan zaman sekarang.  

Penelitian mengenai Reyog Ponorogo Theater Suitcase menunjukkan storytelling interaktif 
berbasis budaya lokal mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dibandingkan 
mdia konvesional seperti buku bergambar. Media tersebut dikembangkan dalam bentuk koper 
teater yang dilengkapi dengan figur tokoh Reyog, panel transparan, serta barcode musik Reyog 
sebagai unsur digital pendukung pembelajaran. Hasil penelitian juga menegaskan bahwa anak 
yang menggunakan media koper teater Reyog lebih fokus, antusias, dan aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Anak mampu menjawab pertanyaan dengan lebih baik, menirukan 
tokoh Reyog Ponorogo, serta menunjukkan pemahaman budaya yang lebih tinggi dibandingkan 
kelompok kontrol.  

Selain itu, media di penelitian ini memperoleh kategori Highly Suitable dari ahli media dan 
ahli konten sehingga dinilai layak digunakan sebagai media pembelajaran budaya bagi anak usia 
dini. Digitalisasi narasi Reyog Ponorogo juga bisa dilakukan melalui media e-comic sebagai 
sarana guna pembelajaran budaya yang lebih modern dan menarik. Menurut penelitian ini, 
media e-comic dinilai lebih praktis sebab dapat diakses pada smartphone, komputer, ataupun 
perangkat digital lainnya, sehingga lebih sesuai dengan perkembangan teknologi pada saat ini. 
Kombinasi antara teks, gambar, dan visual cerita dalam e-comic bisa membantu anak dalam 
mengenalkan nilai budaya, moral, spiritual, dan filosofi pada kesenian Reyog Ponorogo dengan 
lebih mudah dan efisien. E-comic bisa menjadi salah satu upaya dalam digitalisasi narasi budaya 
lokal sebagai sarana pelestarian budaya dan penguatan identitas budaya anak di era modern.  

Penelitian lainnya juga menunjukkan baha digitalisasi budaya Reyog Ponorogo bisa 
dilakukan dengan penerapan teknologi Augmented Reality (AR) berbasis Android. Media ini 
dikembangkan untuk mengenalkan alat musik dalam kesenian Reyog Ponorogo melalui objek 
3D interaktif yang bisa diakses menggunakan smartphone. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa teknologi AR bisa meningkatkan minat dan pemahaman anak kepada budaya lokal 
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dibandingkan dengan media konvensional seperti hanya gambar atau poster saja. Secara 
keseluruhan, berbagai penelitian menunjukkan bahwa Reyog Ponorogo memiliki nilai budaya, 
moral, spiritual, dan karakter yang relevan untuk dikenalkan kepada anak usia dini. Penguatan 
identitas budaya bisa dilakukan dengan integrasi budaya lokal dalam pembelajaran, baik 
melalui aktivitas konvensional ataupun media digital.  

Digitalisasi narasi Reyog Ponorogo melalui e-comic, storytelling interaktif, merchandise 
modern, hingga teknologi Augmented Reality menunjukkan bahwasannya budaya lokal bisa 
dikembangkan menjadi media pembelajaran yang menarik, kontekstual, dan sesuai dengan 
perkembangan zaman saat ini. Maka dari itu, digitalisasi narasi budaya tidak hanya berfungsi 
sebagai upaya pelestarian budaya lokal saja, tetapi juga sebagai strategi penguatan identitas 
budaya anak usia dini di era globalisasi. 
 
4. Kesimpulan 

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi narasi Reyog Ponorogo memiliki 
potensi besar sebagai media penguatan identitas budaya anak usia dini. Penggunaan media 
digital e-comic, storytelling interaktif dan sebagainya bisa membuat pengenalan budaya menjadi 
lebih menarik dan anak akan tertarik apalagi dengan adanya media visual interaktif. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media digital dapat 
meningkatkan fokus, motivasi belajar, dan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran 
budaya lokal. Sisi lain, berbagai penelitian kerap menunjukkan bahwa Reyog Ponorogo tidak 
hanya berfokus pada hiburan tradisional saja, tapi juga mengandung nilai religius, moral, 
kepemimpinan, gotong royong, dan patriotisme yang relevan untuk pendidikan karakter anak 
usia dini.  

Tokoh-tohkohnya seperti Kelono Sewandono, Warok, Jathil, Bujang Ganong, Barong, dan 
sebagainya memiliki simbol dan filosofi yang bisa menjadi media dan sarana penanaman nilai 
budaya kepada anak usia dini. Oleh karena itu, digitalisasi narasi Reyog Ponorogo dapat menjadi 
strategi pelestarian budaya yang tetap mempertahankan nilai filosofis budaya lokal sekaligus 
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi modern. Namun, berdasarkan berbagai 
penelitian yang telah dikaji, sebagian besar pengembangan media digital budaya masih 
berfokus pada visualisasi tokoh dan media interaktif sederhana. Kajian yang secara khusus 
membahas digitalisasi narasi Reyog Ponorogo sebagai upaya penguatan identitas budaya anak 
usia dini masih terbatas.  

Penelitian ini memiliki peran penting dalam memperkuat kajian mengenai integrasi budaya 
lokal dan media digital dalam pendidikan anak usia dini. Penelitian lanjutan dapat 
mengembangkan bentuk digitalisasi budaya yang lebih inovatif seperti animasi interaktif, 
aplikasi edukasi berbasis budaya, ataupun media digital yang lebih adaptif terhadap 
perkembangan teknologi dan kebutuhan anak usia dini. 
 

Pendanaan 
Karya ini tidak menerima dana eksternal. 
 
Pernyataan Dewan Peninjau Kelembagaan 
Tidak berlaku. 
 
Pernyataan Persetujuan yang Diinformasikan 
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Pernyataan Ketersediaan Data 
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dari artikel atau publikasi ilmiah yang sudah tersedia secara publik sebagaimana telah 
tercantum pada daftar pustaka. 
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